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ABSTRAK

Hidrograf aliran suatu DAS merupakan bagian penting yang diperlukan
dalam berbagai perencanaan dibidang Sumber Daya Air. Jika hujan yang turun
setinggi satu satuan dan terdistribusi merata maka hydrograph yang dihasilkan
disebut unit hydrograph yang merupakan karakteristik khas suatu DAS. Data
curah hujan pada stasiun hujan di suatu Daerah Aliran Sungai (DAS) biasanya
tersedia dalam rentang waktu yang panjang, sementara itu data pengukuran debit
aliran sungai pada stasiun Automatic Water Level Recorder (AWLR) biasanya
tidak tersedia atau tersedia lebih sedikit dibandingkan dengan data curah hujan.
Salah satu metode dalam mengubah data curah hujan menjadi data debit limpasan
langsung adalah metode ITB. Penelitian ini melakukan analisis limpasan langsung
dengan model komposit metode ITB dengan lokasi tinjauan di DAS Borobudur
yang merupakan sub-DAS Progo dengan lokasi stasiun AWLR di Stasiun AWLR
Borobudur dan menggunakan data curah hujan pada tanggal 20-26 Januari 2012.
Untuk menganalisis hidrograf satuan sintetik dengan metode ITB perlu diketahui
parameter fisik dan non fisik. Dari karakter DAS dapat diketahui empat parameter
penting yaitu waktu puncak (Tp), waktu dasar, debit puncak (Qp) dan bentuk dari
hidrograf itu sendiri. Faktor kesesuaian antara hasil simulasi dengan kejadian
yang sebenarnya dinyatakan dengan indek kesesuaian (goodness of fit). Indek
kesesuaian yang terbaik dari simulasi dapat dihitung menggunakan persamaan-
persamaan yang disebut objective function.

Model hidrologi hasil analisis analisis limpasan langsung dengan
menggunakan metode HSS ITB dengan parameter asli tidak dapat diaplikasikan,
olen karena itu diperlukan proses kalibrasi terhadap parameter-parameternya
untuk mendapatkan hasil yang mendekati dengan limpasan langsung AWLR.
Pada pengaplikasiannya metode HSS ITB di DAS Progo perlu dilakukan proses
kalibrasi pada parameter 8 dengan nilai 0,2 dan parameter Cp dengan nilai 2 agar
di dapat hasil bahwa analisis limpasan langsung meggunakan metode ITB
mendekati dengan limpasan langsung pengamatan AWLR.

Kata kunci : Limpasan langsung, metode 1TB, Model komposit, HSS ITB.
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ABSTRACT

Hydrograph flow of a Watershed is the most important thing needed in
Water Resource Planning. If rain drops as high as one unit and distributed
thoroughly, then hydrograph resulted is hydrograph unit, which become main
characteristic of a watershed. Rainfall data in rain station within the river basin
(watershed) usually available in long period of time, while the water discharge
measurement data on the Automatic Water Level Recorder (AWLR) Station, are
none or few available compare to the rainfall data. One of the method of
changing rainfall data into direct runoff discharge data is ITB method. This
research conduct direct runoff with composite model ITB method on the
observation location within Borobudur watershed, which part of Progo sub
watershed, using AWLR located in Borobudur AWLR station, and using rainfall
data from 20 — 26 January, 2012. To analyze hydrograph unit synthetic with ITB
method, physical and non-physical parameter are needed. From the watershed
characteristic, four major parameter are known, they are peak time (Tp), base
time, Peak water discharge, and the form of the hydrograph itself. The conformity
factor between simulation result and actual reading stated with suitability index
(goodness of fit). Best suitability index from simulation is achieved by using
equations called objective function.

Direct Runoff Hydrology model analysis result using HSS ITB method on
actual parameter, is unable to applied, due to certain calibration process on the
parameters to achieve result that approaches AWLR direct runoff. On the
application of HSS ITB method in Progo watershed, calibration process of S
parameter with value of 0,2 and Cp Parameter with value 2, is needed to be done,
in order to achieve that direct runoff analysis using ITB method is come near to
direct runoff AWLR observation.

Keywords : Direct Runoff, ITB method, Composite model, HSS ITB.
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